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PENGARUH JENIS COOLANT TERHADAP LAJU KOROSI
PADA PROSES PEMBUBUTAN

Oleh:

Saifuddin Karim 1), Harlin 2), Syofii Imam 2)
Universitas Sriwijaya
Pendidikan Teknik Mesin FKIP Unsri ?
Saifuddin.harlin@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan laju korosi pada proses
pembubutan yang disebabkan oleh penggunaan variasi coolant yang berbeda.
Jenis penelitian ini menggunakan metode Eksperimen. Penilitian dilakukan
terhadap coolant dengan perbandingan air 1:20, 1:30, 1:40, serta pendingin udara
dan air minum kemasan, yang digunakan dalam proses pembubutan lurus
menggunakan bahan ST 37. Pengamatan dilakukan selama 15 hari setelah proses
pembubutan. Diperoleh bahwa pembubutan menggunakan coolant 1:20 dengan
luas penyebaran korosi 25 mm?, coolant 1:30 dengan luas penyebaran korosi 47
mm?,coolant 1:40 dengan luas penyebaran korosi 59 mm? pendingin udara dengan
luas penyebaran korosi 135 mm?pendinginair minum kemasan dengan luas
penyebaran korosi 157 mm?.  Pendingin air minum kemasan sangat bersifat
korosif dengan luas penyebaran Kkorosi 157 mm?.Dan yang paling efektif
mencegah terjadinya laju korosi menggunakan coolant 1:20 dengan luas

penyebaran korosi 25 mm?,

Kata kunci : Korosi, ST 37, Coolant, Efektif.



THE EFFECT OF COOLING TYPES ON CORROSION LEVEL
IN LATHE PROCESS

Created by:

Saifuddin Karim 1), Harlin 2), Syofii Imam 2)
Universitas Sriwijaya
Pendidikan Teknik Mesin FKIP Unsri 2
Saifuddin.harlin@gmail.com

ABSTRACT
This study aims to determine differences in the rate of corrosion in the turning

process caused by the use of different coolant variations. This research uses the
Experimental method. The research was carried out on the coolant with a ratio of
water 1:20, 1:30, 1:40, as well as air conditioning and bottled drinking water,
which is used in the straight turning process using ST 37 material. Observations
were carried out for 15 days after the turning process. Obtained that turning
using coolant 1:20 with a wide spread of corrosion 25 mm?, coolant 1:30 with a
wide spread of corrosion 47 mm?, coolant 1:40 with a wide spread of corrosion
59 mm?, air cooling with a wide spread of corrosion 135 mm?, cooling bottled
water with a corrosion spread area 25 mm?. Bottled drinking water coolers are
highly corrosive with a wide spread of corrosion 157 mm?. And the most effective
way to prevent the occurrence of the rate of corrosion using coolant 1:20 with a

corrosion spread area 25 mm?.

Keywords: Corrosion, ST 37, Coolant, Effective.
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Menurut (Taufig Rochim 1998) menyatakan bahwa mesin perkakas dapat
didefenisikan sebagai suatu mesin yang dapat mengubah bentuk, memotong dan
sebagainya untuk mendapatkan ukuran dan kualitas yang diinginkan.Dalam
peroses pemotongan logam harus dalam keadaan dingin agar tidak terjadi

perubahan struktur logam selama peroses pemotongan tersebut.

Mesin bubut adalah salah satu mesin yang sering digunakan pekerja untuk
melakukan suatu pekerjaan umum, karena dapat melakukan pekerjaan berupa
memotong benda silindris, membuat lubang, dan lain sebagainya. Yang mana
proses pengerjaannya dengan cara memutar benda kerja (Heuberger 1985:14).
Untuk pemotongannya menggunakan mata potong tunggal atau yang sering
disebut dengan mata pahat. Mesin bubut yang sering digunakan merupakan mesin
bubut horizontal, pada umumnya proses pembubutan dilakukan untuk material
logam dan non logam, logam yang sering digunakan ialah jenis baja karbon
rendah meliputi ST 37, ST 42, ST 400, ST 1200. Baja karbon rendah biasa
digunakan pada pekerjaan perkapalan, rel kereta api, jembatan dan lain
sebagainya, dalam memilih baja yang akan digunkan tentunya mengetahui

spesifikasi sesuai dengan kebutuhan.

Menurut (Kalpakjian & Schmid 2001) menyatakan bahwa tingkat
kekasaran suatu benda kerja dipengaruhi oleh laju kecepatan potong, laju
pemakanan (feed rate) dan kedalaman pemakanan (depth of cut), Demikian pula
menurut (Rochim 1983) bahwa hasil permukaan dari proses pembubutan
dipengaruhi dari kedalaman pemotongan (depth of cut), kecepatan potong
(cutting speed), kecepatan makan (feeding) dan sudut pahat. Pada proses

pembubutan ada banyak macam, vyaitu proses pembubutan tepi (facing),



pembubutan kasar (roughing), pembubutan bentuk (form turning), pembubutan
tirus, pembubutan ulir, pembubutan copy, chamfering, boring, cutting off,
recessing, parting, biting, pengeboran, reaming, knurling dan akhir (finishing),
pada pembuatan akhir ini dilakukan untuk mendapatkan hasil pembubutan yang
sesuai dengan nilai kekasaran yang diinginkan, untuk itu faktor yang sangat
dominan yang sering dijumpai yaitu dengan membentuk geometri pahat dengan
bentuk tertentu menurut (R.C Bell 1998:187).

Di dalam proses pembubutan akan terjadi suatu penyayatan antara alat
potong dan benda kerja, serta akan menghasilkan beram yang mana akan
menyebabkan terbukanya pori-pori dari benda tersebut. Efek dari terbukanya pori-
pori dapat menyebabkan udara sehingga benda tersebut cepat mengalami proses
korosi.

Korosi merupakan proses terjadinya perubahan sifat, bentuk dan struktur
suatu logam akibat adanya reaksi kimia dengan lingkungannya. Dan juga korosi
sebagai suatu reaksi elektrokimia yang sangat memberikan kontribusi dari suatu
kerusakan fisik material (Philip A. Schweitzer 2004:253).Ketika suatu bahan telah
mengalami korosi maka akan terjadi penurunan kualitas bahan, yang akan
menyebabkan benda menjadi berkurang umur pemakaian serta estetikanya. Untuk
menghindari hal tersebut terjadi, maka sangat perlu diperhatikan cara untuk
mencegah dan meminimalisasir kerugian akibat kerusakan fisik terjadinya korosi.
Salah satu cara yang dapat memperlambat terjadinya proses korosi pada pekerjaan
permesinan Yyaitu dengan menggunakan cairan pendingin (Coolant). Cairan
pendingin merupakan suatu larutan yang didalamnya terdapat zat untuk
meminimalisir terjadinya proses korosi, dan juga biasanya digunakan untuk
meningkatkan kondisi pemotongan. Penerapan pada proses permesinan dengan
menggunakan cairan pendingin adalah alternatif untuk mendapatkan hasil yang
lebih baik(Shigeru Suzuki 2006:102).

Berdasarkan pengalaman pribadi penulis pada saat melalukan pratikum
pada mata kuliah Teknik permesinan semester 3 tanggal 9 November 2017, benda
kerja yang telah dilakukan pembubutan rentan terjadi korosi, karenanya

diperlukan coolant yang memiliki sifat pencegah terhadap laju korosi, agar



mendapatkan produk yang baik. Maka dari itu proses yang akan dilakukan pada
penelitian ini adalah terhadap material baja ST (Steel) 37, yaitu dengan membubut
roughing dan coolant dengan menggunakan jenis coolant yang berbeda dan
perlakuan yang sama. Agar didapatkan hasil yang signifikan setelah proses
pembubutan selesai, untuk dilakukan pengamatan selama 15 hari, guna melihat

hasil dari korosi yang terjadi.

Maka dari uraian latar belakang diatas dapat ditetapkan penelitian dengan
judul PENGARUH JENIS COOLANT TERHADAP LAJU KOROSI PADA
PROSES PEMBUBUTAN.

1.1. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan uraian diatas identifikasi masalah pada penelitian ini ialah
mengenai faktor yang mempengaruhi laju korosi akibat terjadinya proses
pembubutan, salah satunya ialah penggunaan coolant. Pemilihan coolant sangat

berperan penting terhadap cepat atau lambatnya proses terjadinya korosi.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penelitian ini dapat dirumuskan permasalahan yang terjadi antara

lain:

‘Apakah terdapat perbedaan laju korosi dengan adanya variasi coolant

pada proses pembubutan lurus dengan ST 37 ?°.

1.3. Batasan Masalah
Dari penelitian ini batasan masalahnya meliputi:

Pembubutan dilakukan pada bengkel Balai Latihan Pendidikan Teknik.
Mesin bubut yang digunakan ialah Krisbow.

Bahan yang digunakan adalah baja ST 37.

Pahat yang digunakan type HSS.

o~ w0 PE

Kekasaran benda uji N8.



1.4.

6.

7.

Rpm mesin bubut disesuaikan dengan diameter benda kerja dan tingkat
kehalusan benda.

Variasi coolant yang digunakan yaitu :

a. Coolant dengan perbandingan 1:20 (1 liter coolant dan 20 liter air).

b. Coolant dengan perbandingan 1:30 (1 liter coolant dan 30 liter air).

c. Coolant dengan perbandingan 1:40 (1 liter coolant dan 40 liter air).

d. Menggunakan Air Minum Kemasan.

e. Menggunakan Udara

Lama pengujian 15 hari, dan setiap 5 hari sekali dilakukan pengukuran
laju korosi pada benda.

Benda yang di uji diletakan pada lingkugan yang korosif, berupa

lingkungan yang dikondisikan sama dengan pantai.

10. Untuk melihat laju korosi menggunakan mikroskop dengan perbesaran

25X.

11. Laju korosi dilihat dengan laju penyebaran reaksi korosi.

Tujuan Peneitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah:

1.5.

- Untuk mengetahui perbedaan laju korosi akibat adanya variasi coolant

yang digunakan pada benda uji.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk:

1. Memberikan informasi pendingin yang lebih baik di dalam dunia industri.

2.
3.

Sebagai acuan pengembangan dari cairan pendingin di dunia industri.
Sebagai media infomasi kepada siswa Sekolah Menengah Kejuruan,
mahasiswa serta pekerja dalam dunia pendidikan dan industri.

Bisa juga sebagai acuan untuk penelitian yang serupa, khususnya variasi

media coolant
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